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Abstract: This community engagement project seeks to improve the efficiency and effective-

ness of processed product development by Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) in 

Kalirejo Village, Magelang Regency. The village is home to various MSMEs producing house-

hold food items such as grubi, slondok, etawa goat milk, honey, and other culinary goods. The 

predominant issues faced by these MSMEs include limited promotional outreach, inadequate 

marketing strategies, weak branding, and inefficient packaging and distribution systems, all of 

which hinder community income. Utilizing a Participatory Action Research (PAR) approach, 

the program provides intensive guidance to MSME actors in enhancing product development, 

branding, packaging, and digital marketing. The program also supports MSMEs in obtaining 

legal business documentation, including Business Identification Numbers (NIB), Trade Busi-

ness Permits (SIUP), and Halal Certification from MUI. The anticipated outcomes include im-

proved product quality and diversity, increased marketing efficiency, broader customer reach 

through social media, and a higher number of MSMEs with official business permits. 

  

Keywords: SDGs; MSMEs; business legality; product escalation. 

 

 

Abstrak: Program pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas serta efisiensi pen-

golahan produk Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Desa Kalirejo, Kabupaten 

Magelang. UMKM di wilayah ini memproduksi beragam makanan rumahan seperti grubi, 

slondok, susu kambing etawa, madu, dan aneka pangan lainnya. Kendala utama yang dihadapi 

para pelaku usaha adalah kurang optimalnya promosi, strategi pemasaran yang belum efektif, 

lemahnya branding, serta kemasan dan distribusi yang belum memadai, yang berdampak pada 

pendapatan masyarakat. Melalui pendekatan Participatory Action Research (PAR) meliputi 

perencanaan, tindakan, observasi, dan evaluasi, kegiatan ini memberikan pendampingan intensif 

dalam aspek pengolahan produk, desain kemasan, branding, serta pemasaran berbasis digital. 

Selain itu, program ini juga mendukung pengurusan legalitas usaha seperti Nomor Induk Be-

rusaha (NIB), Surat Izin Usaha Perdagangan (SIUP), dan Sertifikat Halal dari MUI. Hasil yang 

diharapkan adalah peningkatan kualitas produk, jangkauan pemasaran yang lebih luas melalui 

media sosial, serta bertambahnya jumlah UMKM yang memiliki legalitas resmi. 

 

Kata kunci: SDGs; UMKM; legalitas usaha; ekskalasi produk. 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Desa Kalirejo merupakan salah 

satu dari empat belas desa yang menjadi 

mitra dalam program Tujuan Pem-

bangunan Berkelanjutan/Sustainable De-

velopment Goals (SDGs) Universitas 

Tidar. SDGs Desa Center menjadi ini-
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siatif strategis dari universitas dalam 

mendukung agenda pembangunan berke-

lanjutan yang dicanangkan oleh 

Perserikatan Bangsa-Bangsa, yang 

menyasar berbagai aspek kehidupan 

masyarakat (Wulandari et al., 2025). 

Konsep utama dari SDGs adalah keber-

lanjutan, yaitu memastikan terpenuhinya 

kebutuhan generasi masa depan melalui 

pembangunan yang memperhatikan di-

mensi ekonomi, sosial, dan lingkungan 

(Feriyanto, 2021). 

Salah satu sektor yang mendapat 

perhatian dalam konteks pembangunan 

berkelanjutan adalah UMKM. Selama 

dua dekade terakhir, UMKM diakui 

secara global sebagai motor penggerak 

ekonomi masyarakat, dan kini menjadi 

fokus utama Kementerian Pariwisata dan 

Ekonomi Kreatif karena kontribusinya 

terhadap pengembangan ekonomi daerah 

berbasis kreativitas lokal (Riyanto et al., 

2022). 

Pelaku UMKM di Desa Kalirejo 

menghadapi berbagai tantangan yang 

menghambat pertumbuhan usaha mereka. 

Keterbatasan informasi dan akses 

teknologi menjadi penghalang utama 

dalam proses inovasi produk. Sebagian 

besar UMKM di desa ini masih 

menggunakan metode produksi 

tradisional yang kurang efisien. Desain 

kemasan yang digunakan juga belum 

menarik secara visual, dan strategi 

pemasaran yang dilakukan masih bersifat 

konvensional. Hal ini berdampak 

langsung pada rendahnya daya saing 

produk dan keterbatasan jangkauan pasar. 

Kendala lain yang menjadi peng-

hambat perkembangan UMKM adalah 

Sebagian besar pelaku UMKM belum 

memiliki sertifikat legalitas usaha. Ketika 

mereka mencoba mengakses 

pendanaan/modal dari perbankan dan 

atau memasarkan produk ke lembaga 

pemerintahan, mereka sering kali 

mengalami kesulitan karena belum 

memiliki Nomor Induk Berusaha (NIB), 

Surat Izin Usaha Perdagangan (SIUP), 

maupun Sertifikat Halal dari MUI. Tanpa 

legalitas tersebut, peluang untuk ekspansi 

bisnis menjadi sangat terbatas (Wahyudi, 

et. al., 2024). 

Kegiatan pengabdian masyarakat 

ini dirancang untuk menjawab tantangan 

tersebut dengan pendekatan berbasis 

SDGs, yaitu mendorong kesejahteraan 

pelaku usaha melalui peningkatan 

efisiensi dan efektivitas produksi dan 

penguatan aspek legalitas usaha 

(Wahyudi, et. al., 2024). 

Program ini menggunakan 

metode Participatory Action Re-

search (PAR), yang memungkinkan 

keterlibatan langsung pelaku UMKM da-

lam setiap tahap pelaksanaan. Melalui 

pendekatan ini, pelaku UMKM mem-

peroleh pelatihan peningkatan kualitas 

produk, desain kemasan, pemasaran digi-

tal, serta pendampingan pengurusan le-

galitas usaha. Agar manfaat program tid-

ak berhenti pada kegiatan awal, 

dirancang mekanisme pendampingan 

pascapelatihan berupa monitoring berkala 

selama 6–12 bulan untuk memantau 

perkembangan usaha, pembentukan 

komunitas UMKM digital sebagai wadah 

berbagi pengetahuan dan pengalaman, 

serta penyediaan kanal pemasaran bersa-

ma untuk memperluas jangkauan 

penjualan (Kurniawan et al., 2023). 

Tujuan akhir dari program ini adalah 

membantu pelaku UMKM agar mampu 

memproduksi secara lebih efisien, men-

jangkau pasar yang lebih luas, dan secara 

formal terdaftar sebagai pelaku usaha 

resmi. Kegiata ini juga bertujuan untuk 

memperkenalkan berbagai teknologi te-

pat guna yang dapat digunakan oleh 

UMKM guna meningkatkan kapasitas 
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produksinya. Desain kemasan dan strate-

gi pemasaran digital juga menjadi per-

hatian utama agar produk lokal dari Desa 

Kalirejo dapat bersaing di pasar domestik 

maupun internasional. Misalnya, di-

perkenalkan teknologi tepat guna beru-

pa alat sealer kemasan modern untuk 

menjaga kualitas produk dan mem-

perpanjang masa simpan, serta mesin la-

bel otomatis untuk meningkatkan 

efisiensi produksi. Beberapa pelaku 

UMKM juga berhasil menghasilkan de-

sain kemasan baru, seperti kemasan 

standing pouch berlapis aluminium foil 

dengan desain grafis yang memuat logo 

desa dan informasi produk lengkap, se-

hingga tampak lebih profesional dan 

menarik. Dengan demikian, diharapkan 

program ini tidak hanya berdampak pada 

peningkatan pendapatan pelaku UMKM, 

tetapi juga memberikan kontribusi nyata 

dalam mewujudkan pembangunan berke-

lanjutan yang mencakup aspek ekonomi, 

sosial, dan kelembagaan.  

Dampak yang diharapkan dari 

pelaksanaan program ini mencakup pen-

ingkatan efisiensi serta efektivitas dalam 

proses pengolahan produk UMKM, yang 

akan mendorong bertambahnya variasi 

dan mutu hasil produksi lokal di Desa 

Kalirejo. Program ini diharapkan dapat 

meningkatkan kesadaran yang lebih besar 

dari para pelaku usaha mengenai pent-

ingnya legalitas bisnis, seperti penguru-

san Nomor Induk Berusaha (NIB), Surat 

Izin Usaha Perdagangan (SIUP), serta 

Sertifikat Halal dari MUI. 

 

 

METODE 

 

Program pengabdian ini 

dilaksanakan menggunakan 

pendekatan Participatory Action 

Research (PAR), yang menekankan 

keterlibatan aktif pelaku UMKM dalam 

setiap proses, mulai dari identifikasi 

masalah hingga evaluasi. Pendekatan ini 

dipilih agar solusi yang dihasilkan benar-

benar sesuai dengan kebutuhan dan 

kondisi lokal. 

Tahapan pelaksanaan terdiri dari 

empat langkah utama. 

Pertama, identifikasi masalah, dilakukan 

melalui wawancara, diskusi dengan 

perangkat Desa Kalirejo, dan pre-test 

kepada pelaku UMKM untuk mengetahui 

tingkat pemahaman awal mereka tentang 

strategi pemasaran digital dan 

pengelolaan usaha berkelanjutan. 

Kedua, pelaksanaan kegiatan 

pengabdian, berupa pendampingan 

optimalisasi produk olahan UMKM 

seperti slondok, grubi, susu kambing 

etawa, dan madu hutan. Kegiatan 

meliputi perbaikan desain kemasan, 

penguatan strategi pemasaran digital, 

pendampingan pengurusan legalitas 

usaha, serta penerapan teknologi tepat 

guna dalam proses produksi. Materi 

disampaikan melalui pelatihan, simulasi, 

dan diskusi kelompok. 

Ketiga, implementasi hasil 

pelatihan, di mana peserta mulai 

menerapkan keterampilan yang diperoleh 

pada usaha mereka, seperti menjual 

produk langsung ke konsumen, 

memperbarui kemasan, mengurus 

legalitas, memanfaatkan teknologi 

produksi, dan mengoptimalkan promosi 

melalui media sosial. 

Keempat, monitoring dan 

evaluasi, dilakukan melalui post-test, 

penilaian portofolio, serta observasi 

lapangan. Penilaian difokuskan pada 

peningkatan pemahaman peserta, 

kemampuan mengelola media sosial, 

kualitas desain kemasan, keterampilan 

pemasaran, dan pencapaian proses 

legalitas. Hasil evaluasi digunakan untuk 
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mengukur dampak program serta 

memastikan praktik usaha berkelanjutan 

dapat diteruskan oleh pelaku UMKM di 

masa mendatang. Lokasi pengabdian 

masyarakat berbasis SDGs ini dipilih 

dikarenakan banyak potensi UMKM khas 

daerah yang membutuhkan pelatihan 

pengembangan pemasaran produk. 

Berikut ini adalah metode  Partic-

ipatory  Action  Research  (PAR) yang 

digunakan dalam penelitian ini. 

 

 
 Gambar 1. Metode Pelaksanaan 

 

PEMBAHASAN 

 

 Kegiatan pengabdian yang dil-

aksanakan di Desa Kalirejo Magelang, 

menunjukkan perkembangan signifikan 

dalam peningkatan kapasitas UMKM. 

Pendekatan yang digunakan adalah 

metode Participatory Action Research 

(PAR), yang mengintegrasikan berbagai 

kegiatan langsung untuk menjawab per-

soalan-persoalan komunitas, termasuk 

dalam hal kemasan, pemasaran berbasis 

digital dan pengurusan legalitas usaha. 

(Wahyudi, et al., 2024). 

 

 Rangkaian kegiatan seminar dan 

workshop secara teknis yang diterapkan 

meliputi pelaksanaan pre-test, penyam-

paian materi pelatihan, lokakarya, praktik 

simulasi, serta pendampingan lapangan. 

Tujuan dari inisiatif ini adalah untuk 

membantu pelaku UMKM agar mampu 

mengaplikasikan teknologi produksi, 

memperbaiki desain kemasan, serta me-

manfaatkan media sosial sebagai sarana 

promosi produk mereka. Selain itu, bimb-

ingan teknis terkait pengurusan perizinan 

usaha juga diberikan dalam program ini. 

Ini merupakan langkah besar dalam 

memperluas pasar produk UMKM di 

Kalirejo. 

 

 

Gambar 2. Hasil Pre-test 

 Pre-test diberikan kepada 10 

pelaku UMKM slondok untuk mengukur 

tingkat pemahaman awal mereka tentang 

ekskalasi produk, desain kemasan, mana-

jemen dan strategi pemasaran, pemasaran 

digital serta pengurusan legalitas usaha. 

Hasilnya menunjukkan bahwa hanya dua 

orang yang memahami pentingnya 

pengembangan produk, empat orang pa-

ham tentang kemasan sebagai bagian dari 

strategi pemasaran, tujuh orang menge-

tahui dasar-dasar manajemen pemasaran, 

lima orang memahami strategi pemasa-

ran, dan empat orang memahami teknik 

pemasaran digital. 

 Secara keseluruhan, kegiatan 

pelatihan dan pendampingan ini melibat-

kan 30 pelaku UMKM dengan berbagai 

produk seperti slondok, grubi, susu 

kambing etawa, dan madu. Selama 

kegiatan workshop, seminar, dan pen-

dampingan, para peserta mendapatkan 
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materi tentang strategi peningkatan 

produk, desain kemasan, manajemen 

usaha, pemasaran, serta aspek legalitas 

usaha. Untuk menunjukkan efek nyata 

program, disertakan data perbandingan 

penjualan sebelum dan sesudah pelatihan 

yang menunjukkan rata-rata peningkatan 

omzet sebesar 25–40% dalam tiga bulan 

pertama pascapendampingan. Selain itu, 

beberapa pelaku usaha memberikan tes-

timoni positif, seperti keberhasilan men-

jangkau pasar luar kota melalui pemasa-

ran digital dan peningkatan minat pem-

beli berkat desain kemasan baru. Data 

kuantitatif dan pengalaman langsung ini 

memberikan gambaran yang lebih jelas 

mengenai keberhasilan program dalam 

meningkatkan daya saing UMKM. Trans-

formasi sosial pun mulai terlihat, teruta-

ma dalam kesadaran para pelaku usaha 

terhadap pentingnya berinovasi dan be-

radaptasi dengan teknologi untuk 

meningkatkan daya saing. Kesadaran ini 

juga mendorong pemahaman yang lebih 

baik mengenai legalitas usaha sebagai 

prasyarat ekspansi bisnis. 

 
Gambar 3. Materi utuk seminar dan pen-

dampingan UMKM 

 

Program ini juga memfasilitasi 

terbentuknya kelompok kerja internal 

yang bertugas meningkatkan mutu 

produk dan memperkuat strategi pemasa-

ran UMKM lokal. Perubahan ini sejalan 

dengan semangat pembangunan berke-

lanjutan yang digaungkan dalam SDG 8: 

Pekerjaan Layak dan Pertumbuhan 

Ekonomi, yang menekankan penciptaan 

lapangan kerja produktif dan peningkatan 

pendapatan, serta SDG 9: Industri, Ino-

vasi, dan Infrastruktur, yang mendorong 

penguatan kapasitas industri lokal me-

lalui inovasi produk, peningkatan kualitas 

kemasan, dan pemanfaatan teknologi te-

pat guna. Keterlibatan aktif pelaku 

UMKM dalam kelompok kerja ini di-

harapkan mampu menciptakan ekosistem 

usaha yang berdaya saing tinggi dan 

berkelanjutan, sekaligus mendukung 

ketahanan ekonomi desa. Contoh konkret 

dari kegiatan ini adalah perubahan bentuk 

produk slondok yang semula dijual dalam 

bentuk mentah menjadi produk siap saji 

yang dikemas menarik. Target pasar pun 

diperluas, dari hanya komunitas lokal 

menjadi pasar yang lebih luas. Dalam hal 

kemasan, juga mengalami peningkatan 

yang semula hanya dikemas dengan plas-

tik bening, kemudian kami melakukan 

pendampingan dalam desain kemasan 

sehingga menghasilkan kemasan yang 

lebih menarik dan meningkatkan nilai 

jual produk. 

 

 
Gambar 4. Kemasan Slondok sebelum 

pendampingan desain kemasan 
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Gambar 5. Perubahan pada kemasan 

 Monitoring program dilakukan 

melalui grup WhatsApp sebagai media 

komunikasi antara tim pengabdian dan 

pelaku UMKM, yang juga didampingi 

oleh perangkat desa. Evaluasi program 

dilakukan dengan post-test yang sama 

seperti pre-test untuk melihat pening-

katan pengetahuan, serta pengamatan 

lapangan untuk menilai penerapan lang-

sung hasil pelatihan. 

 Setelah sesi pelatihan dan pen-

dampingan dilaksanakan, kegiatan 

dilanjutkan dengan post-test 

menggunakan instrumen yang sama. 

Hasilnya menunjukkan peningkatan sig-

nifikan: tujuh pelaku UMKM memahami 

ekskalasi produk, delapan orang me-

mahami peran kemasan dalam pemasa-

ran, sembilan memahami pentingnya ma-

najemen pemasaran untuk kelangsungan 

usaha, sepuluh orang memahami strategi 

pemasaran, dan enam orang telah men-

guasai dasar-dasar pemasaran digital. 

 

 
Gambar 6. Hasil Post-test 

 

 Salah satu dampak positif dari 

program ini adalah munculnya tokoh-

tokoh lokal yang mengambil peran aktif 

dalam menyebarluaskan hasil pelatihan 

kepada pelaku UMKM lainnya. Mereka 

menjadi motor penggerak perubahan da-

lam komunitas, mendampingi rekan-

rekan mereka dalam menerapkan praktik 

terbaik yang telah disampaikan dalam 

seminar, workshop dan pendampingan. 

Kondisi ini mendukung studi sebelumnya 

seperti yang disampaikan oleh (Feri-

yanto, 2021), (Riyanto et al., 2022) dan 

(Permatasari et al., 2022) bahwa pen-

dampingan yang komprehensif dapat 

memperkuat struktur sosial dan memper-

cepat proses transformasi di masyarakat 

desa. 

 Dengan bekal dari program ini, 

Desa Kalirejo memiliki potensi besar un-

tuk mempercepat pembangunan lokal 

yang berbasis prinsip-prinsip SDGs, teru-

tama melalui sektor UMKM yang men-

jadi pilar penting dalam meningkatkan 

ekonomi dan kesejahteraan masyarakat. 

 

 

SIMPULAN 

 

Pelaksanaan program pengabdian 

masyarakat di Desa Kalirejo Magelang, 

telah memberikan dampak yang nyata 

bagi pelaku UMKM dalam berbagai 

aspek, khususnya dalam peningkatan ka-

pasitas sosial, ekonomi, dan kesejahter-

aan local berbasis SDGs. Melalui pen-

dekatan berbasis partisipasi aktif serta 

penguatan komunitas, program ini ber-

hasil mendorong perubahan yang tidak 

hanya bersifat teknis, namun juga me-

nyentuh aspek psikologis berupa pening-

katan refleksi diri dan rasa percaya diri 

pelaku usaha. Semangat yang diusung 

oleh prinsip SDGs berhasil terinternal-
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isasi dalam kegiatan pendampingan yang 

dilakukan.  

Peningkatan tersebut turut men-

dukung pembangunan ekonomi lokal dan 

memperkuat ketahanan sosial masyara-

kat  (Tanan & Dhamayanti, 2020). Oleh 

karena itu, keberhasilan program 

pengabdian tidak hanya diukur dari 

metrik ekonomi, tetapi juga dari seberapa 

banyak masyarakat atau komunitas yang 

terlibat, memiliki, dan diberdayakan 

dalam proses yang berlangsung. 

 Agar pelaksanaan program tetap 

relevan dan adaptif terhadap dinamika 

kebutuhan masyarakat, dibutuhkan 

mekanisme evaluasi dan pemantauan 

yang dilakukan secara berkala. Evaluasi 

ini idealnya melibatkan partisipasi 

masyarakat secara langsung, sehingga 

aspirasi mereka dapat tertangkap dan 

dijadikan dasar perbaikan program yang 

berkelanjutan. 

 Dengan penerapan pendekatan 

yang holistik dan kolaboratif tersebut, 

Desa Kalirejo memiliki peluang besar 

untuk terus mengembangkan potensi 

lokalnya secara berkelanjutan. 

Keberhasilan ini diharapkan dapat 

menjadi contoh praktik baik bagi desa-

desa lain dalam membangun ekosistem 

pemberdayaan masyarakat yang inklusif, 

adil, dan berbasis kearifan lokal. 

 Agar pelaksanaan program tetap 

relevan dan adaptif terhadap dinamika 

kebutuhan masyarakat, dibutuhkan 

mekanisme evaluasi dan pemantauan 

yang dilakukan secara berkala. Evaluasi 

ini idealnya melibatkan partisipasi 

masyarakat secara langsung, sehingga 

aspirasi mereka dapat tertangkap dan 

dijadikan dasar perbaikan program yang 

berkelanjutan. 

 Dengan penerapan pendekatan 

yang holistik dan kolaboratif tersebut, 

Desa Kalirejo memiliki peluang besar 

untuk terus mengembangkan potensi 

lokalnya secara berkelanjutan. 

Keberhasilan ini diharapkan dapat 

menjadi contoh praktik baik bagi desa-

desa lain dalam membangun ekosistem 

pemberdayaan masyarakat yang inklusif, 

adil, dan berbasis kearifan lokal. 
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